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Judul Skripsi : Perilaku Pemustaka dalam Menelusuri Informasi di    
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar   
 
Skripsi ini membahas 2 pokok permasalahan yaitu sistem penelusuran 
informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan Perilaku 
Pemustaka dalam menelusuri Informasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
 Tujuan dalam skripsi ini adalah yang pertama, untuk mengetahui sistem 
penelusuran  informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, dan 
untuk mengetahui perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi lewat 4 informan yaitu Nurjuniana, Jahara, 
Putriani, dan Jurniati Abd Kadir, sedangkan teknik pengolahan dan analisis datanya, 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi.  
Hasil yang saya peroleh dari penelitian ini adalah sistem penelusuran 
informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu menggunakan 
sistem informasi manajemen. Penggunaan sistem ini memungkinkan proses 
administrasi, peminjaman, pengembalian bahan pustaka, penelusuran koleksi, semua 
itu di proses secara gabungan dan otomatis, dan perilaku pemustaka dalam menelusur 
informasi ada dua tahap yaitu penelusuran melalui OPAC (Online Public Acces 
Catalogue) dan penelusuran langsung menuju ke rak koleksi.  
  
Kata kunci: Perilaku Pemustaka, Penelusuran Informasi 





A.  Latar Belakang  
Perpustakaan secara konvensional merupakan kumpulan buku (sumber 
informasi) atau bangunan fisik tempat buku tersebut dijadikan sebagai salah satu 
sarana bahan bacaan menurut sistem tertentu untuk kepentingan pemustaka 
(Qalyubi, 2003: 4). Keberadaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari 
peradaban dan budaya umat manusia. Tinggi rendahnya budaya suatu bangsa 
dapat dilihat dari kondisi perpustakaan yang dimiliki. Sebagaimana dijelaskan 
dalam Undang-undang No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dalam pasal 1  
disebutkan bahwa  perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi, karya tulis, 
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka.    
Munculnya kebutuhan informasi tidak bisa terlepas dari upaya 
pemenuhannya, sehingga kebutuhan informasi akan selalu berkaitan dengan 
konsep pencarian atau penemuan (searching) dalam memanfaatkan informasi. 
Segala bentuk upaya maupun tindakan yang dilakukan seseorang dalam rangka 
memenuhi kebutuhan informasi memunculkan suatu konsep tentang perilaku 
informasi. Seseorang berperilaku karena di dorong oleh kebutuhan, sebab apa 
yang dipikirkan dan dilakukan seseorang ketika ia mencari, menemukan, dan 







Saat ini perpustakaan menjelma menjadi lembaga atau unit penyediaan 
informasi mempunyai peran yang cukup besar dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan informasi pemustaka. Perpustakaan memberikan kebutuhan informasi 
bagi pemustaka, karena perpustakaan menyediakan koleksi yang berisi bahan 
rujukan, memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan. Sebagaimana di jelaskan 
Allah Swt dalam QS Al-Mujadilah/58: 11.  
 
                       
                        
            
 
Artinya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama, 
2000: 58).  
 
Kaitannya ayat di atas dengan perilaku penelusuran informasi adalah orang 
yang beriman dalam kehidupan sehari-harinya akan senantiasa mencerminkan 
akhlak yang baik kepada sesama umat manusia, begitupun dengan pemustaka 
akan selalu berperilaku yang baik dan saling membantu kepada sesama pemustaka 
apabila mengalami kesulitan dalam mencari informasi di perpustakaan, begitupun 
dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan keyakinan terhadap kekuasaan 
Allah Swt, dengan ilmu yang dimilikinya maka ia dapat mencari dengan mudah 
informasi yang dibutuhkannya, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
tetapi juga amal dan pengajaran kepada pihak lain, baik secara lisan, maupun  
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tulisan. Ilmu yang dimaksud dalam ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi 
ilmu apapun yang bermanfaat.   
Perilaku dipengaruhi oleh motif dan sikapnya, perilaku seseorang akan 
berbeda satu sama lain ketika berhadapan dengan objek atau peristiwa tertentu. 
Semua tingkah laku manusia pada umumnya mempunyai motif, motif merupakan 
dorongan, keinginan, hastrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari 
dalam dirinya untuk melakukan sesuatu.  
Perilaku pemustaka terlihat pada hubungan antar unit informasi dengan 
produk dan jasa perpustakaan. Perilaku pemustaka media komunikasi di 
pengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan kondisi kerja, waktu yang 
tersedia, dan pengalaman (Yusuf, 2010: 68). 
Penelusuran informasi merupakan bagian dari proses temu kembali 
informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi 
yang dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan temu kembali 
informasi di perpustakaan. Penelusuran informasi menjadi penting karena “ruh” 
atau “nyawa” dari sebuah layanan informasi dalam perpustakaan adalah 
bagaimana memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka, 
bagaimana menemukan informasi yang diminta pemustaka, dan bagaimana 
memberikan “jalan” kepada pemustaka untuk menemukan informasi yang 
dikehendaki. Proses penelusuran informasi menjadi penting untuk menghasilkan 
sebuah temuan  atau informasi yang relevan, akurat dan tepat.   
Studi tentang perilaku pemustaka khususnya di perpustakaan hingga saat 
ini belum begitu mendapatkan perhatian yang serius. Menurut penulis ini cukup 
penting dilakukan dengan tujuan untuk menggali dan memahami siapa pemustaka, 
apa yang dibutuhkan dan bagaimana tindakannya, sehingga perpustakaan dapat 
memberikan pelayanan yang baik serta memudahkan pemustaka. Selain itu 
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mempelajari perilaku pemustaka dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun 
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kualitas pelayanan yang bersifat user 
education, maupun untuk bahan materi pendidikan pemustaka di perpustakaan 
yang bersangkutan.  
Perilaku pemustaka di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
cukup beragam. Sebuah observasi awal yang penulis lakukan menunjukkan bahwa 
perilaku pemustaka beragam mulai dari cara dan strategi yang digunakan sesuai 
dengan pengalaman dan cara dan yang mereka pahami, misalnya menelusur 
informasi langsung menuju ke rak koleksi, menelusur melalui OPAC dan kepada 
pustakawan untuk menunjukkan keberadaan koleksi atau sumber informasi yang 
dibutuhkan. Selanjutnya tindakan pemustaka setelah menemukan informasi yang 
dibutuhkannya maka pemustaka menyelesaikan tugas, merangsang ide-ide baru, 
atau sekedar menambah wawasan saja.  
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Perilaku Pemustaka dalam Menelusur 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 
masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimanakah Sistem Penelusuran Informasi di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar? 
2. Bagaimanakah Perilaku Pemustaka dalam Menelusur informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?  
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C.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Penelitian ini berjudul Perilaku Pemustaka dalam Menelusur Informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami ini penelitian serta menghindari terjadinya 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan batasan-batasan terhadap kata-kata 
yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Definisi Operasional  
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini. Penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam 
judul skripsi ini, yaitu: 
a. Perilaku Pemustaka. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku 
adalah tindakan, perbuatan, sikap, atau tanggapan terhadap reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan yang menyangkut aktifitas fisik. 
Pemustaka dalam lingkungan perpustakaan adalah orang atau badan yang 
akan menggunakan perpustakaan.  Jadi perilaku pemustaka yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan 
fasilitas yang ada di perpustakaan dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 
b. Penelusuran adalah proses penemuan kembali informasi atau data yang 
dibutuhkan pemustaka yang telah tersimpan dalam suatu sistem informasi 
atau dalam suatu pangkalan data. Sedangkan informasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 554) adalah penerangan, 
pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu. Jadi Penelusuran 
informasi  yang dimaksud oleh peneliti adalah adalah konsep bagaimana 
seseorang menelusur atau mencari dan memperoleh informasi. 
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c. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu 
perpustakaan perguruan tinggi swasta yang berada di Universitas 
Muhammadiyah Makassar  yang dijadikan oleh pemustaka sebagai tempat 
untuk mendapatkan informasi.  
Jadi yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini adalah 
tindakan atau perbuatan pemustaka di perpustakaan  Universitas Muhammadiyah 
Makassar dalam hal mencari informasi seperti buku, majalah, dan hasil-hasil 
penelitian yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis memberikan batasan 
bahwa perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi adalah cara dan 
perilaku pemustaka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Setelah penulis 
mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini maka penulis berkesimpulan 
bahwa maksud dari perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu tindakan atau 
perilaku pemustaka dalam hal ini civitas akademika dalam mencari informasi 
yang sesuai dengan kebutuhannya.  
 
D.  Kajian Pustaka  
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur  yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang perilaku pemustaka dalam 
menelusur informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu: 
1. Information Literacy Skills : Strategi Penelusuran Informasi Online karya 
Muh. Azwar Muin. Dalam buku ini dibahas mengenai Literasi Informasi, 
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penelusuran informasi online, alat penelusuran yang relevan, dan strategi 
penelusuran informasi. 
2. Perilaku Pemustaka dalam Menelusuri Informasi di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,  karya Nur Amalia dalam 
skripsinya membahas mengenai perilaku pemustaka dan konsep kebutuhan 
informasi, cara dan teknik yang digunakan dalam penelusuran informasi.  
3. Information Retrievel and Processing karya Lauren B. Doyle dalam 
bukunya membahas mengenai kerangka sistem informasi, diagram sistem 
informasi yang sederhana, dan contoh-contoh sistem informasi.  
4. Teori dan Praktik Penelusuran Informasi karya Pawit M. Yusup. Dalam 
buku ini membahas mengenai sumber-sumber informasi, teknik 
menelusuri informasi, penelusuran informasi melalui internet. 
5. Dinamika Informasi dalam Era global karya Koswara. Buku ini membahas 
mengenai peningkatan layanan informasi di perpustakaan umum, dokumen 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  
b. Untuk mengetahui Perilaku Pemustaka dalam Menelusur Informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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2. Kegunaan  Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
Sebagai masukan bagi perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar agar dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pemustaka 
terutama dalam hal pendidikan pemustaka. 
b.  Kegunaan Praktis 
   Menambah pengetahuan pengetahuan dalam melakukan aktivitas 
penelusuran informasi, yang dapat memberikan kontribusi dalam 
kajian ilmu perpustakaan dan informasi serta dapat dijadikan sebagai 
pijakan untuk penelitian selanjutnya.  
 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi  
Untuk mendapatkan gambaran umum tentang skripsi maka penulis 
mengemukakan isi skripsi sebagai berikut: 
BAB I.    Pendahuluan, bab ini berisi tentang, Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
Pembahasan, Tujuan dan Kegunaan, Garis-garis Besar Isi 
Skripsi. 
BAB II. Kajian Teoretis, Bab ini memuat tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan perilaku pemustaka, penelusuran informasi, 
perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi, dan teknik 
penelusuran informasi.  
BAB III.    Metodologi Penelitian, bab ini memuat tentang jenis penelitian, 
waktu dan lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data.  
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BAB IV.  Hasil penelitian, bab ini berisi tentang: A). Hasil penelitian, 
yang membahas tentang:  1. Gambaran umum perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2. Sumber Daya 
Manusia. B). Pembahasan dan hasil penelitian, yang 
membahas tentang: 1. Sistem penelusuran informasi di 
Perpustakaan Universitas muhammadiyah Makassar, 2. 
Perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.  





A.  Perilaku Pemustaka 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tindakan, 
perbuatan, sikap, atau tanggapan terhadap reaksi individu terhadap rangsangan 
atau lingkungan yang menyangkut aktivitas fisik. Perilaku adalah segala 
manifestasi hayati atau manifestasi hidup individu, yaitu semua ciri-ciri yang 
menyatakaan bahwa individu manusia, perilaku tersebut bukan hanya mencakup 
hal-hal yang dapat di amati tetapi juga hal-hal yang tersembunyi (Sukmadinata, 
2003: 16). Contohnya dari perilaku yang diamati adalah pustakawan melayani 
pemustaka, pemustaka membaca buku, pemustaka mencari buku dan lain-lain. 
Sedangkan prilaku yang tidak dapat diamati adalah berfikir, mengingat, dan 
motivasi permustaka. 
Dalam berperilaku setiap individu mempunyai latar belakang dan motif 
tertentu. Setiap perilaku di dorong oleh motivasi, sementara itu motivasi berkaitan  
dengan kebutuhan. Suatu kebutuhan menjadikan akan menggerakkan individu 
melakukan sebuah tindakan (Simamora, 2003: 10). Motif adalah suatu kebutuahan 
yang cukup menekan seseorang untuk mengejar kepuasan, sehingga motivasi 
adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan ini orang lebih memperhatikan sesuatu yang menurut dia dapat 
memenuhi kebutuhannya. Semakin kuat kebutuhan, semakin besar kecenderungan 
untuk mengabaikan stimulus yang tidak ada hubungannya dengan kebutuhan itu 





Istilah pemustaka baru mulai digunakan dan dipakai setelah disahkannya 
UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan. Menurut undang-undang yang 
dimaksud pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu peseorangan, 
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 
perpustakaan. Jadi menurut pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pengertian dari pemustaka yaitu orang yang memanfaatkan jasa layanan 
yang telah disediakan di perpustakaan.  
Dalam lingkup perpustakaan pemustaka mempunyai beberapa pengertian. 
Pemustaka adalah orang atau badan yang akan menggunakan perpustakaan. Ada 
beberapa istilah yang berkaitan dengan pemustaka atau pengguna perpustakaan 
yaitu: (1). Anggota (member), dalam hal ini yang dianggap pemustaka adalah 
mereka yang telah menjadi anggota perpustakaan, untuk menjadi sebuah anggota 
perpustakaan harus memenuhi beberapa persyaratan, misalnya harus memiliki 
kartu anggota perpustakaan, (2) Pembaca, dalam hal ini yang dimaksud adalah 
tugas utama sebuah perpustakaan adalah menyediakan bahan bacaan bagi 
pengguna perpustakaan atau tempat dimana orang membaca berbagai jenis bahan 
pustaka, (3) pelanggan (costumers), dalam hal ini hubungan antara perpustakaan 
dengan pemustaka, seperti halnya hubungan antara penjual dengan pembeli. 
Perpustakaan menganggap bahwa pemustaka adalah pembeli yang harus dilayani 
dengan baik. Perpustakaan yang tidak bisa memuaskan pelanggangnya maka akan 
ditinggal oleh pelenggangnya tersebut.  
Dengan kata lain perpustakaan akan ditinggal pemustakanya ketika 
kebutuhan informasi pemustakanya tidak dapat terpenuhi. (Klien), dalam hal ini 
hubungan antara perpustakaan dengan pemustakanya seperti hubungan antara 
pengacara dengan orang yang dibelanya. Posisi pustakawan disini seperti 
penasehat. Maksudnya disini adalah apapun kebutuhan pemustaka maka harus 
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terpenuhi (Hermawan, 2006: 13). Jadi menurut pengertian diatas maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari pemustaka yaitu orang yang 
memanfaatkan jasa perpustakaan.  
Secara umum pengguna perpustakaan dapat dikelompokkan  menjadi dua 
kategori yaitu:  
a. Pengguna potensial 
Pengguna potensial adalah pengguan atau pemustaka yang ditargetkan, 
dan seharusnya menjadi pemustaka. Misalnya dalam sebuah perpustakan 
sekolah pemustaka adalah guru dan siswa, pada perpustakaan perguruan 
tinggi adalah dosen dan mahasiswa, sedangkan pemustaka profesional 
pada perpustakaan umum adalah warga masyarakat yang tinggal di 
wilayah dimana perpustakaan tersebut berada yang sering berkunjung ke 
perpustakaan. contohnya civitas akademika yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Makassar seperti dosen, staf, dan mahasiswa . 
b. Pengguna aktual  
Pengguna aktual adalah mereka yang telah menggunakan perpustakaan, 
baik bersifat aktif maupun fasif. Pengguna aktual aktif adalah pengguna 
atau pemustaka yang secara teratur berkunjung dan memanfaatkan 
perpustakaan. Pengguna aktual pasif adalah pengguna atau pemustaka 
yang menggunakan perpustakaan ketika ada kebutuhan atau mendapat 








Menurut Sulistiyo-Basuki ada 2 jenis pemustaka yaitu: Kriteria Objektif 
seperti kategori sosio-profesional, bidang spesialisasi, sifat kegiatan yang 
menyebabkan perlunya informasi, dan alasan menggunakan informasi. Kriteria 
sosial dan psikologis, seperti sikap dan nilai pemustaka pada umumnya dan 
hubungannya dengan unit informasi pada khususnya, sebab dan alasan yang 
berkaitan dengan perilaku mencari informasi, perilaku soasial, serta profesional 
pemustaka.  
Berdasarkan definisi tentang pemustaka di atas, istilah pemustaka 
memiliki definisi yang bermacam-macam sesuai dengan kriterianya. Adapun yang 
dimaksud pemustaka dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah mendaftarkan diri 
sebagai anggota perpustakaan. 
 
B.  Penelusuran Informasi 
Fungsi utama setiap perpustakaan atau pusat informasi adalah 
menggandakan, mengolah, menyediakan dan menyebarkan informasi kepada 
pemustaka. untuk melaksanakan fungsi tersebut maka perpustakaan harus 
mengolah dan mengatur koleksinya sedemikian rupa sehingga informasi yang 
terdapat dalam koleksinya dapat disimpan dan ditemukan kembali secara mudah, 
cepat dan tepat jika diperlukan. Dengan kata lain, di dalam perpustakaan 
diperlukan suatu sistem temu kembali informasi (information retrievel system) 
yang baik.  
Kerangka kerja perpustakaan yang berfokus pada proses pengorganisasian 
informasi di satu pihak dan pencarian kembali informasi di pihak lain, 




Gambar: Sistem penelusuran informasi 
Masukan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan, yaitu 
semua bahan pustaka atau rekaman informasi diorganisir, diolah, dikatalog, 
diklasifikasi, yang menghasilkan bahan pustaka di rak (susunan koleksi), dan 
wakil ringkas bahan pustaka yang berupa katalog, bibliografi, indeks, dan lain-
lain. Sedangkan keluaran adalah kegiatan temu kembali informasi di 
perpustakaan, pemustaka dapat menempuh dua cara, yaitu langsung menuju ke 
susunan koleksi di rak atau melalui sistem katalog baru menuju ke rak. Cara 
pertama biasanya dilakukan apabila pemustaka telah mengetahui betul lokasi 
buku yang dicari. Sedangkan cara kedua biasanya dilakukan apabila pemustaka 
belum mengetahui letak informasi yang di perlukan, atau ia telah mengetahuinya  
namun ingin melengkapi dengan sumber informasi lain.  (Ibrahim, 2013: 97) 
Salah satu hal penting yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah 
perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, dimana secara 
spesifik akan menyangkut penelusuran informasi. Temu kembali informasi 
merupakan kegiatan yang bertujuan menyediakan informasi bagi pemustaka 
sebagai jawaban atas permintaan, atau berdasarkan kebutuhan pemustaka 
(Sulistiyo-Basuki, 1992).  
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Temu kembali informasi merupakan istilah yang mengacu kepada temu 
kembali dokumen, sumber data, atau fakta oleh perpustakaan. Sedangkan 
penelusuran informasi merupakan bagian dari proses temu kembali informasi 
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi yang 
dibutuhkan, dengan bantuan beberapa alat penelusuran dan temu kembali 
informasi yang dimiliki perpustakaan atau unit informasi. Dengan adanya 
penelusuran ini diharapkan penelusur (user) bisa menemukan dokumen atau 
informasi yang diperlukan secara cepat, tepat, dan relevan.  (Muin, 2014: 85). 
Selain itu, dilihat dari cara dan alat yang digunakan maka penelusuran 
dapat pula dibedakan menjadi dua yaitu:  
a. Penelusuran informasi konvensional  
Penelusuran ini dilakukan melaui cara-cara konvensional atau manual 
seperti menggunakan kartu katalog, kamus, ensiklopedi, bibliografi, 
indeks, dan sebagainya.  
b. Penelusuran informasi digital 
Penelusuran ini dilakukan melalui media digital atau elektronik seperti 
melalui OPAC (Online Public Acces Catalogue), search engine, database 
online, jurnal elekronik, reference online, dan informasi lain yang tersedia 









Menurut Surachman untuk melakukan penelusuran, maka dibutuhkan alat 
dan sumber untuk penelusuran informasi yaitu: 
 
No. Alat Penelusuran Informasi Informasi yang Dihasilkan  
1 Katalog perpustakaan  Koleksi bahan pustaka: buku, terbitan 
berkala, laporan, hasil konferensi, 
koleksi Audio-Visual.  
2 Bibliografi buku Buku, laporan, prosiding, dan terbitan 
monografi lainnya.  
3 Abstrak dan Indeks Jurnal  Artikel jurnal, laporan, paper konferensi, 
beberapa buku. 
4 Current Awarenes Services Artikel jurnal, dan terbitan berkala. 
5 Indeks khusus  Laporan, hasil konferensi, thesis, patents, 
standard, publikasi yang diterbitkan oleh 
lembaga tertentu.  
6 Institusi dan Orang Hampir semua jenis informasi dokumen 
7 CD-ROM dan Media Rekam 
lainnya 
Hampir semua jenis informasi dokumen 
8 Internet / Online Database Berbagai bentuk karya digital seperti e-
journal, e-book, dan e-articles. 
 
Informasi berasal dari bahasa latin yakni informare yang berarti 
membentuk melalui pendidikan, dalam ilmu perpustakaan diartikan berita, 
peristiwa, data, maupun literatur (Lasa Hs, 2000: 56). Informasi adalah data yang 
sudah diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah informasi, hanya 
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informasilah yang mempunyai nilai untuk memudahkan seseorang untuk 
mengambil keputusan (Siagian, 1990: 27) .  
Istilah penelusuran informasi sering dikaitkan dengan istilah lain yang 
menunjukkan pengertian yang sama seperti information seeking, browsing, dan 
surfing, sehingga pengertian penelusuran informasi sama dengan pencarian 
informasi. Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang sudah 
ditulis orang mengenai suatu topik tertentu, informasi tersebut terdapat dalam 
informasi yang sudah diterbitkan baik di dalam maupun diluar negeri (Djatin, 
1996: 3). Perilaku pencarian informasi adalah konsep bagaimana seorang 
pustakawan menelusuri/mencari dan memperoleh informasi  (Sulistiyo-Basuki, 
1992: 202). 
Jadi pencarian informasi adalah kegiatan seseorang yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi untuk memenuhi kebutuhannya. Pencarian informasi 
dilakukan apabaila dia merasa bahwa pengetahuan yang dimilikinya masih sangat 
kurang sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut seseorang mencari 
informasi dengan menggunakan beberapa sumber informasi.  
Penelusuran informasi menjadi penting karena “ruh” atau “nyawa” dari 
sebuah layanan informasi dalam unit perpustakaan adalah bagaimana menemukan 
informasi yang dibutuhkan pemustaka dan bagaimana menemukan jalan kepada 
pemustaka untuk menemukan informasi yang dikehandaki proses penelusuran 
informasi menjadi penting untuk menghasilkan sebuah temuan atau informasi 
yang relevan, akurat dan tepat. Proses dan penggunaan alat yang tepat akan 
menghasilkan informasi yang tepat pula.  
Perilaku penggunaan informasi terdiri dari tindakan-tindakan fisik maupun 
mental yang dilakukan seseorang ketika seseorang menggabungkan informasi  
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yang ditemukan dengan pengetahuan dasar yang sudah dimiliki sebelumnya  
(Pendit, 2003: 30). Fungsi utama sebuah informasi adalah menambah 
pengetahuan atau mengurangi ketidak pastian pemustaka (Sutabari, 2004: 23).  
Adapun fungsi dari informasi yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi fact finding yaitu informasi yang di butuhkan seseorang untuk 
menjawab pertanyaan tertentu. 
b. Fungsi current awareness yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang agar 
dapat mengikuti perkembangan mutakhir. 
c. Fungsi research yaitu seseorang yang membutuhkan informasi mengenai  
bidang tertentu secara lengkap dan mendalam . 
d. Fungsi breafing yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang mengenai 
topik secara ringkas. 
e. Fungsi stimulus yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang untuk 
merangsang ide-ide baru. 
Informasi bahan pustaka dapat di bagi menjadi dua kelompok yaitu: (a) 
informasi komsumtif (b) informasi modal. Informasi konsumtif adalah informasi 
yang berguna secara konsumtif yang dapat dinikmati secara langsung oleh 
pemustaka, karena sifat-sifat informasi yang terkandung dalam informasi itu 
sendiri, contohnya karya fiksi, cerpen, lagu, film, berita dan lain sebagainya. 
Informasi konsumtif ini kadangkala tanpa harus diolah lagi, yang tersedia sudah 
siap saji atau siap digunakan. Sedangkan informasi modal adalah informasi yang 
di perlukan untuk proses produksi untuk menyiapkan suatu hasil. Informasi modal 
masih berupa bahan baku yang memerlukan pengolahan (Hermawan, 2000: 2). 
Adapun yang dimaksud dengan kegunaan informasi dalam penelitian ini 
adalah  informasi yang telah diperoleh dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan dan 
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tujuan yang akan dicapai masing-masing pemustaka. Informasi akan efektif dan 
bermanfaat apabila sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. 
 Untuk mengetahui tingkat kegunaan dan kualitas informasi ditentukan 
oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Keakuratan dan teruji kebenarannya, artinya informasi harus bebas dari 
kesalahan-kesalahan, tidak jelas, dan menyesatkan. 
2. Kesempurnaan informasi, dimana informasi di sajikan lengkap tanpa 
pengurangan, penambahan, dan pengubahan. 
3. Tepat waktu, informasi tersebut tersedia ketika dibutuhkan pengguna 
4. Relevansi, artinya informasi tersebut akan berguna jika di terima oleh 
pengguna yang membutuhkan.  
5. Mudah dan murah, informasi tersebut mudah di telusur dam tidak mahal 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari kebutuhan 
informasi, setiap bentuk aktivitas manusia memerlukan informasi dan 
memungkinkan juga aktivitas tersebut menghasilkan informasi baru. Semakin 
meningkat kebutuhan seseorang semakin meningkat pula akan kebutuhan 
informasi. Menurut Lasa ada beberapa alasan mengapa manusia membutuhkan 
informasi: 
a. Setiap orang mempunyai hak untuk memperoleh informasi dari manapun 
dan mereka boleh saja menggunakan dan menuntut hak itu sesuai status 
dan kedudukannya. 
b. Informasi itu akan memungkinkan seseorang lebih efektif dan efisien 
dalam usahanya. 




d. Perpustakaan dan pusat informasi lain menyerap  biaya cukup banyak, 
maka perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya.  
Ketersediaan informasi yang tepat dan akurat dapat membantu seseorang 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya dengan efektif dan 
dengan informasi pula dapat mempengaruhi kualitas seseoramg maupun 
kelompok organisasi. 
Istilah kebutuhan informasi  terdiri dari dua kata yang disatukan yaitu 
kebutuhan dan informasi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia  kebutuhan adalah 
sesuatu yang sangat di butuhkan atau sesuatu yang sangat di perlukan, adapun 
informasi berasal dari bahasa latin yakni kata informore yang artinya membentuk 
melalui pendidikan, dalam ilmu perpustakaan di artikan berita, peristiwa, data 
maupun literatur (Lasa Hs, 2000: 5). 
Informasi adalah kandungan yang terdapat dalam berbagai dokumen. 
Informasi adalah data yang diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
informasi, hanya informasilah yang mempuyai nilai untuk memudahkan 
seseorang mengambil keputusan (Siagian 1990). Hingga saat ini masih banyak 
definisi tentang informasi yang dikemukan para ahli, dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan informasi adalah segala bentuk data, berita, peristiwa maupun 
pengetahuan yang teerekam dalam literatur (bahan pustaka) dan literatur tersebut 
di koleksi oleh perpustakaan, baik berupa koleksi tercetak seperti buku, majalah, 
surat kabar, jurnal, kamus, ensiklopedi, peta, maupun koleksi dalam bentuk non 
cetak seperti: mikrofilm, disket, slide, CD (compac disk).  
Kebutuhan informasi adalah suatu keadaan yang terjadi dalam seseorang 
yang dirasakan ada kesenjangan informasi atau pengetahuan  sebagai akibat tugas 
yang dikerjakan untuk memenuhi rasa ingin tahu, kekurangan tersebut perlu di 
penuhi dengan informasi baru sesuai dengan kebutuhan (Darmono, 2001: 16). 
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Kebutuhan informasi merupakan suatu kondisi dimana seseorang memerlukan 
informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Pengguna perpustakaan mempunyai latar belakang dari jenis kebutuhan 
informasi yang berbeda-beda. Penelitian tentang kebutuahan  informasi pernah 
dilakuakan oleh beberapa ilmuan informasi, diantaranya adalah penelitian yang 
dilakukan olen Wilson di Baltimure, Ameriaka serikat tahun 1972. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan informasi pada masyarakat perkotaan yang 
heterogen yang meliputi informasi apa yang paling banyak dibutuhkan 
masyarakat kota. Bagaimana kebutuhan informasi itu terpenuhi, dan adakah 
institusi dapat memenuhi kebutuhan secara lebih baik.  
Kebutuhan informasi akan terus berubah seiring dengan kondisi atau situasi 
pekerjaan pengguna serta perkembangan waktu. Terkadang penggunaan 
perpustakaan membutuhkan informasi dalam bentuk tertentu, kemudian pada 
suatu masa mereka membutuhkan informasi yang lain. Dengan kata lain 
seseorang membutuhkan informasi karena tuntutan untuk menyelesaikan masalah 
atau pekerjaan yang dihadapinya. Informasi yang terpenuhi dengan cepat, tepat 
dan akurat pada saat di butuhkan akan mempengaruhi kinerja seseorang maupun 
organisasi, sehingga kualitas pekerjaanya akan lebih maksimal.  
Kebutuhan informasi pada dasarnya terbagi menjadi empat macam apabila 
di tinjau dari segi waktu dan nilai kandungan informasinya, kebutuhan informasi 
antara lain:  
1. Kebutuhan rutin 
2. Kebutuhan mutakhir 
3. Kebutuhan mendalam 
4. Kebutuhan sekilas 
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Setiap orang mempunyai cara yang beragam dalam upaya memenuhi 
kebutuhan informasinya dengan menggunakan berbagai bentuk media, baik cetak 
maupun elektronik hingga mendatangi unit-unit  informasi seperti perpustakaan, 
kantor arsip, dan pusat-pusat penyedia informasi lainnya. 
 
C.  Perilaku Pemustaka dalam Menelusuri Informasi 
Perilaku pemustaka lebih mengarah kepada tindakan atau cara-cara 
individu dalam memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhannya 
meskipun tentunya dengan latar belakang, tingkat kebutuhan serta motivasi yang 
berbeda. Perilaku pemustaka merupakan perilaku yang berkaitan dengan perilaku 
informasi, termaksud perilaku pencarian dalam menggunakan informasi baik 
secara aktif maupun fasif (Pendit, 2003: 29). Perilaku pemustaka dalam 
memenuhi kebutuhan informasi cukup beragam, hal ini karena masing-masing 
pemustaka memiliki pengalaman serta motivasi yang tidak sama.  
Perilaku pemustaka di pengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya: 
a. Pendidikan atau pengalaman pemustaka 
b. Ketercapaian unit informasi 
c. Ketersediaan sumber informasi 
d. Ketersediaan waktu pemustaka untuk mencari informasi 
e. Sarana dan prasarana.  
Perilaku pemustaka tercermin pada hubungan pengguna dengan unit 
informasi serta produk dan jasa. Seberapa jauh pemustaka mengetahui produk dan 
jasa informasi, bagaimana pemustaka memilih sumber informasi, bagaimana 
pemustaka merumuskan pertanyaan, dan bagaimana  pemustaka memilih 




Dalam memanfaatkan perpustakaan secara maksimal maka ada beberapa 
hal penting yang harus diketahui pemustaka di antaranya: 
1. Mengenal perpustakaan,  
Tujuannya agar pemustaka dapat memetakan perpustakaan yang hendak 
dimanfaatkan. Diantara hal yang perlu dipahami pemustaka antara lain 
bangunan fisik dan tata letak ruangan, jenis layanan dan jenis koleksi yang 
ditawarkan, kemudian fasilitas yang disediakan misalnya, ruangan belajar, 
ruang diskusi, loker dan lain-lain. Pengenalan perpustakaan dapat 
dilakukan secara langsung. Secara langsung dapat dilakukan dengan 
mengunjungi perpustakaan, menjelajahi, mengikuti bimbingan pemustaka 
atau bertanya kepada petugas perpustakaan. Mengenal perpustakaan secara 
tidak langsung dapat dilakukan dengan cara membaca brosur atau media 
informasi yang diterbitkan oleh perpustakaan.  
2. Memahami kebutuhan informasi 
Memahami kebutuhan informasi yang di butuhkan dan menentukan 
dimana informasi itu akan diperoleh. Dalam hal ini akan sangat 
berpengaruh pada saat pemustaka melakukan penelusuran informasi. 
3. Memahami dan mampu menggunakan alat bantu penelusuran untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan. 
4. Mengetahui tata susunan koleksi. 
Hal ini berkaitan dengan sistem klasifikasi yang digunakan oleh 
perpustakana misalnya, DDC (Dewey Desimal Clasification). Tidak malu 
bertanya kepada petugas ketika menemukan informasi yang dibutuhkan.  
Perilaku pemustaka dalam menelusur informasi terjadi melalui beberapa 
tahap, dimana perilaku pemustaka tersebut tercermin dalam serangkaian kegiatan 
(Wijayanti, 2001: 20) sebagai berikut: 
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1. Starting, terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memicu kegiatan pencarian 
informasi. 
2. Channing, kegiatan mengikuti serangkaian sitasi, pengutipan bentuk-
bentuk rujukan antara dokumen lainnya. 
3. Browsing, penelusuran diwilayah-wilayah yang dianggap punya potensi. 
4. Differentiating, pemilihan menggunakan ciri-ciri didalam sumber 
informasi sebagai patokan untuk memeriksa kualitas isi/informasi. 
5. Monitoring, memantau perkembangan dengan konsentrasi pada beberapa 
sumber terpilih. 
6. Extracting, secara sistematis menggali di satu sumber untuk mengambil 
materi/informasi yang di anggap penting. 
Dari beberapa penjelasan di atas maka penulis mengambil kesimpulan 
untuk penelitian ini perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi dengan 
indikator yaitu pengetahuan pemustaka tentang perpustakaan, tujuan penelusuran, 














D.  Teknik Penelusuran Informasi  
Keberhasilan penemuan informasi sangat berpengaruh oleh pengetahuan 
dan strategi pemustaka dalam proses penelusurannya. Strategi penelusuran akan 
berpengaruh pada mutu dari bahan yang dikumpulkan serta mutu informasi yang 
disajikan, dalam melakukan penelusuran informasi biasanya masing-masing 
pengguna mempunyai strategi (metode) dan teknik tersendiri sesuai dengan cara 
yang dipahaminya 
Adapun teknik penelusuran yaitu sebagai berikut: 
1. Penelusuran Informasi melalui Katalog 
Teknik penelusuran menggunakan katalog perpustakaan ini biasanya     
difokuskan untuk menemukan sebuah kode atau angka klasifikasi yang 
akan menuntun pemakai ke dalam sumber informasi koleksi perpustakaan 
yang dibutuhkan. Pemustaka akan diarahkan pada jajaran koleksi 
perpustakaan. Pemustaka atau staf menelusur informasi melalui 3 entri 
penting yakni berdasarkan judul, pengarang atau subyek. 
2. Penelusuran Informasi melalui Bibliografi 
Teknik ini mirip dengan katalog, hanya bibliografi cakupannya lebih luas 
lagi yakni  tidak hanya berupa koleksi yang dimiliki perpustakaan akan 
tetapi juga di luar perpustakaan. Teknik penelusuran ini memanfaatkan 
daftar bahan pustaka baik yang berupa buku, jurnal maupun sumber 
lainnya untuk menelusur lebih jauh informasi dan sumber informasi 
aslinya, untuk memudahkan sebetulnya bibliografi dapat dilihat dalam 
sebuah karya tulis ilmiah atau bahan pustaka, biasanya terdapat pada 
bagian akhir. Namun ada juga yang tercetak dalam sebuah buku 




3. Penelusuran Informasi melalui Indeks 
Indeks sering diartikan sebagai daftar  istilah penting yang terdapat dalam 
sebuah karya tulis atau bahan pustaka yang disusun secara alfabetis. 
Indeks ini akan memudahkan pemustaka dalam melakukan penelusuran 
informasi, karena dapat membawa penelusur kepada sumber informasi 
secara langsung. Indeks ini dapat juga berupa buku yang diterbitkan 
khusus. Misalnya indeks majalah dan surat kabar. Beberapa contoh 
pemanfaatan indeks: 
a. Indeks dalam buku-buku ilmiah 
b. Buku indeks 
c. Indeks (artikel) majalah  
d. Majalah indeks 
e. Indeks surat kabar 
f. Indeks makalah 
g. Indeks khusus lainnya 
4. Penelusuran Informasi melalui Abstrak 
Hal yang membedakan indeks dengan abstrak adalah indeks hanya sampai 
pada informasi kepada petunjuk tempat suatu informasi di simpan, 
sedangkan abstrak di samping menunjukkan tempat informasi, juga 
memuat ringkasan informasi dari subjek yang ada. Abstrak merupakan 
pemadatan dari sebuah karya seperti laporan penelitian, artikel 
majalah/jurnal, prosiding, dan lain-lain. Abstrak biasanya dikumpulkan 






5. Penelusuran Informasi melalui Kamus & Ensiklopedia 
Kamus biasanya digunakan untuk mencari informasi singkat tentang ejaan, 
etimologi, batasan/defenisi, pengucapan, padanan kata, pembagian suku 
kata, dan informasi gramatika. Kamus ini biasanya juga disusun secara 
alfabetis sehingga memudahkan pemustaka dalam menelusuri informasi 
yang diinginkan. Ensiklopedi merupakan alat telusur yang sejenis dengan 
kamus, hanya ensiklopedi biasanya memuat informasi yang lebih lengkap 
dan biasanya  tidak hanya memberikan arti, padanan, maupun ejaan akan 
tetapi juga dapat membahas lebih dalam lagi seperti sejarah, dan 
keterangan lainnya. Biasanya juga ensiklopedi ini di susun secara alfabetis 
dan berseri/volume.  
6. Penelusuran Informasi melalui Jaringan Informasi Perpustakaan 
Jaringan informasi perpustakaan adalah salah satu alat yang dapat 
memberikan solusi kepada pemustaka untuk mencari informasi secara 
luas. Jaringan menjadi penting karena akan membentuk sebuah jejaring 
informasi yang luas, terintegrasi dan lebih lengkap. Sharing informasi 
menjadi kekuatan dari alat telusur ini, dan saat ini sudah semakin mudah 
dengan adanya teknologi informasi yang dapat membentuk sebuah 
jaringan informasi online. 
7. Penelusuran melalui Komputer dan Internet 
Perkembangan teknologi informasi khususnya komputer telah membawa  
kemudahan tersendiri dalam proses penelusuran informasi. pemustaka atau 
pengguna dan staf perpustakaan mempunyai kesempatan lebih untuk 
mendapatkan informasi baik berupa informasi tercetak maupun digital. 
Apalagi dengan adanya internet pemustaka dan staf perpustakaan 
dimanjakan untuk meraih lebih besar lagi informasi yang dibutuhkan dari 
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berbagai unit informasi perpustakaan diseluruh dunia. Penelusuran 
informasi melalui komputer dan media internet telah membawa orang 
untuk menebus batasan-batasan yang semula ada pada tehnik penelusuran 
informasi seecara manual. Melalui OPAC, search engine, database online 
dan fasilitas lainnya pemuustaka akan lebih mudah mendapatkan informasi 
yang dikehendaki, dengan jenis dan macam yang cakupannya lebih luas 
lagi. 
8. Penelusuran Informasi melalui Media lain. 
Ada banyak alat bantu penelusuran yang dapat dimanfaatkan oleh 
pemustaka dan staf perpustakaan dalam mendapatkan informasi, meskipun 
alat-alat bantu tersebut tidak secara spesifik berfungsi sebagai alat 
penelusuran informasi. misalnya brosur, pamplet, atlas, globe, peta, 
direktori, buku pedoman, buku tahunan, dan lain-lain. Selain 
menggunakan alat telusur sebagaimana di atas penelusuran informasi juga 
dapat dilakukan dengan cara bertanya kepada petugas perpustakaan. 
Penelusuran informasi juga dapat dilakukan dengan cara bertanya kepada 
teman. Bertanya kepada teman yang sedang mengerjakan hal yang sama 
memungkinkan akan mempercepat penemuan informasi yang dibutuhkan 









A.  Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud metode kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2013: 1).   
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa hasil wawancara, ataupun data tertulis lainnya 
yang mendukung terhadap kepentingan penulis. Pendekatan kualitatif ini 
digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif tentang apa yang dilakukan, 
dirasakan, dan dialami para pemustaka dalam proses penelusuran informasi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan selam satu bulan mulai dari 22 Maret sampai 
22 April 2015. Lokasi penelitian di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, Karena Perpustakaan Universitas Muhamamdiyah Makassar dianggap 
telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan memiliki tingkat 





C.  Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data di peroleh  
(Arikunto, 1989). Sedangkan menurut Lexy Maleong sumber utama adalah kata-
kata atau tindakan, selebihnya adalah data dokumen lain dan data tambahan  
(Moeleong, 2011: 157). Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data 
yang berkenaan dengan penelusuran informasi di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang 
tidak tertulis.  
Adapun  jenis dan sumber data yang di perlukan dalam penelitian adalah: 
1. Data primer 
Adapun yang dipilih menjadi informan pada penelitian ini adalah 
pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang mencari 
informasi di perpustakaan pada saat peneliti melakukan penelitian di perpustakaan 
tersebut. Hal inilah yang sangat penting untuk dimasukkan karena dalam 
perpustakaan pemustakalah yang mempunyai andil untuk menilai atau mengukur 
seberapa besar keberhasilan kinerja para tenaga perpustakaan. Adapun yang 
dipilih menjadi informan sebanyak 4 orang, yaitu Nurjuniana, Jahara, Putriani, 
dan Jurniati abd. Kadir. 
 
No Informan Jurusan 
1 Nurjuniana Pendidikan Bahasa Arab 
2 Jahara Bahasa Indonesia  
3 Putriani Bahasa Indonesia  
4 Jurniati Abd. Kadir Ilmu Pemerintahan  
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2. Data sekunder  
Data sekunder yaitu penunjang, data yang biasa tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada. Dalam hal ini data digali dengan melihat 
data-data dokumen seperti majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi.  
Berdasarkan uaraian tersebut, maka sumber data utama yang menjadi 
kunci dalam penelitian ini adalah pemustaka di Perpustakaan  Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dia yang memberikan informasi kepada peneliti 
tentang sistem penelusuran di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian metode pengumpulan data merupakan komponen 
yang sangat esensial karena kualitas data yang diperoleh ditentukan oleh metode 
tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Wawancara 
Wawancara adalah usaha menggali keterangan lebih mendalam dari 
sebauah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, 
pikiran dan sebagainya. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
mendalam.Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi 
untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai 
pewawancara dengan informan atau yang memberi informasi. 
b. Dokumetasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya 
(Arikunto, 2007: 23).  
c. Observasi  
Observasi ini dilakukan oleh peneliti digunakan untuk memperoleh kondisi 
lingkungan perpustaakaan, keadaan sarana dan prasarana, dan kondisi ril 
tentang perilaku pemustaka dalam menelusur informasi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih dapat dipercaya 
kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil,di sekolah, di tempat 
kerja, dimasyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2013: 8). Akan tetapi perlu 
diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan lengkap agar 
memberikan informasi yang relevan. 
E.  Instrumen Penelitian  
Selain peneliti sebagai instrumen utama penelitian ini (Moleong, 2011: 
186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara. Selain pedoman wawancara peneliti juga menggunakan Field Note 
(catatan lapangan) dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang dimaksud disini 
adalah setiap alat termaksud peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab permasalahan. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
traskip wawancara, catatan lapangan, dan informasi lain yang telah dihimpun oleh 
penulis. Data itu sendiri dari deskripsi-deskripsi mengenai situasi, peristiwa, 
orang, interaksi, dan perilaku.  
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Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 
semua data terkumpul (Sudarsono. 1992: 326) dengan teknik analisis model 
interaktif. Analisis data berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan 
dengan alur tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono. 2008: 91). Peneliti menggunaka model 
analisis interaktif yang mencakup tiga komponen yang berkaitan, yakni 
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Reduksi Data  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi data, 
kemudian diklasifikasikan jadi perilaku pemustaka dalam menelusur informasi 
di Perpustakaan. Data yang telah diperoleh disederhanakan, sedangkan data 
yang tidak diperlukan dibuang.  
2. Penyajian Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengorganisasikan data yang 
sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah antara satu tahap 
dengan tahap yang lain, tetapi setelah kategori terakhir direduksi, maka 
keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu. Dengan melihat 
penyajian data.  
3. Penyimpulan dan verifikasi 
Kegiatan menyimpulkan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang direduksi dan disajikan secara sistematis akan 
disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya 
kurang jelas, tetapi pada tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki 
dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik yang dapat 
digunakan untuk memverifikasi adalah sumber data dan metode, diskusi teman 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
a)  Sejarah Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
Dalam perjalanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar beberapakali mengalami perpindahan seiring dengan 
perkembangan yang dialami oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dari perjalanan tersebut dimulai dari kampus pertama, kedua, dan ketiga 
berturut-turut pernah menjadi pusat kegiatan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Hal ini jugalah yang menyebabkan berpindahnya Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar dari kampus pertama, kedua, dan 
ketiga.  
Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas Muhammadiyah 
Makassar awalnya berada di Jalan Ranggong Dg.Romo (kampus I) dan 
didirikan pada tahun 1977 sebagai kampus pertama. Pada tahun 1985 
didirikan kampus kedua yang bertempat di Jalan Bungaya (kampus II), 
kemudian pada tahun 1994 kampus ketiga di gedung B yang terletak di 
Jalan Sultan Alauddin No. 259 menjadi pusat kegiatan Universitas 
Muhammadiyah Makassar sampai sekarang (kampus III). Selanjutnya di 
lokasi yang sama perpindah dari gedung B ke gedung Ma’had Al Birr 
berpindah ke gedung Rektorat yang sebelumnya adalah mesjid kampus 






Sejak awal berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar yaitu pada tahun 1977 sampai tahun 1986, perpustakaan masih 
diolah dengan sangat sederhana. Berturut-turut perpustakaan diolah oleh ibu 
Hasiah, kemudian pak Siri Dangnga, selanjutnya ibu Fatimah Tola, dan pak 
Nasir Hamdat. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali 
perkembangan ketika Drs. Sanusi, M. Si menjadi kepala perpustakaan 
dengan enam orang karyawan. Drs. Sanusi, M.Si menjadi kepala 
perpustakaan pada tahun 1986 sampai dengan tahun 2002. Pada tahun 2002 
bulan Oktober peralihan kepala dari Drs. Sanusi, M.Si ke Drs. Sanusi  M. 
M.Pd.I sampai sekarang.  
Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan Drs. Sanusi M. M.Pd.I. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami 
perkembangan yang pesat. Dengan pengelolaan perpustakaan yang berbasis 
teknologi komputer. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
mengawali teknologi komputer dengan menggunakan program SIPISIS, 
walaupun program ini sampai sekarang belum maksimal penggunaannya. 
Sehingga sebagian besar masih menggunakan sistem manua, karena 
penggunaannya masih belum maksimal maka diadakannya pelatihan-
pelatihan dan seminar yang berhubungan dengan kamajuan perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menempati 
ruangan seluas 22,5 m X 25 m, pada ruangan inilah semua aktivitas 
perpustakaan dilaksanakan, seperti membaca, meminjam, pengembalian, 
dan bebas pustaka. Koleksi yang berada di perpustakaan ini terdiri dari 
buku, majalah, skripsi dan sarana dan prasarana di Perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Makassar merupakan sarana yang dapat memperlancar 
dinamika pekerjaan, demikian pula pelayanan terhadap pemustaka.   
b)  Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
Dengan keinginan untuk memajukan perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar, perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar memiliki visi dan misi sebagai berikut:  
Visi  
Sumber pembelajaran, informasi, dan penelitian dalam 
pengembangan insan beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal dan 
berilmu amaliah.  
Misi  
Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan 
pembelajaran yang inovatif, percaya diri, dan proaktif. Melestarikan, 
mengembangkan, menemukan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, 
teknologi yang unggul, terpercaya. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi untuk manusia baik lahiriyah maupun batiniah.  












c) Tenaga Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
Pada saat ini perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
dikelola oleh 10 orang sumber daya manusia yang latar belakang 
pendidikannya berbeda-beda. Hanya ada 2 orang yang mempunyai latar 
belakang pendidikan perpustakaan dan delapan orang lainnya berlatar 
belakang pendidikan bukan perpustakaan.  
Tabel I 
Ketenagaan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
 












Drs. Sanusi M.M.PdI 
Naspiah Mantang. S.E 
Nursinah, S. Hum,  
Wahyuni, S. Pd 
Drs. Marzuki Makmur Ali, M.PdI 
Drs. Baho Alang 
Jumriati, S.Pd 
Dra. Ira Bashirah Rahman  




Bag. Pengolahan  





Bag. Administrasi  















Perpustakaan Perguruan tinggi merupakan unsur penunjang 
perguruan tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Sebuah perpustakaan dapat dinilai dengan baik apabila 
salah satu komponennya yaitu pustakawan dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional. Oleh karena itu, pustakawan merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam menjalankan program perpustakaan, karena pustakawan 
atau staf yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
mayoritas non perpustakaan maka sering diadakan pelatihan dan terkadang 
studi banding di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
lainnya, baik itu Sulawesi maupun di luar Sulawesi. Hal ini akan 
mempermudah perpustakaan dalam memberikan apa yang menjadi tuntutan 
dan kebutuhan pemustakanya. 
d) Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah    
Makassar  
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dipimpin oleh 
seorang kepala perpustakaan, di atas telah disebutkan tenaga pengelola 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan 
prasarana perpustakaan harus melalui Rektor sebagai pemimpin Universitas.  
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Universitas 

















































Bag. Sirkulasi  
Jumriati, S.Pd 
Ira Bashira R 
 
Bag. Referensi  




e) Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
1. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan 
pelayanan dan bantuan informasi kepada pengguna agar memperoleh 
bahan pustaka yang dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah 
siap disusun di rak untuk dibaca atau dipinjam bagi yang 
membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar memakai sistem layanan terbuka. 
Pelayanan terbuka adalah setiap pemustaka yang datang ke 
perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan memilih 
sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan keinginan 
pemustaka.  
2. Jam Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar  
a. Senin s.d Kamis dan Sabtu: 
        Pagi       08.00 – 12.00 
        istirahat 12.00 – 13.30   
       Sore       13-30 – 17.00 
b. Jum’at:  
  Pagi   08.00 – 11.15 
 Istrahat   11.15 – 13.30 
 Sore       13.30 – 17.00 
3. Jenis Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 




(a). Layanan Sirkulasi: layanan sirkulasi meliputi layanan 
peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan 
pembuatan kartu serta perpanjangan kartu perpustakaan. 
layanan sirkulasi perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar memakai layanan yang menggunakan sistem 
otomasi perpustakaan yaitu Sipisis dan Sistem Manajemen 
Perpustakaan. 
(b). Layanan Membaca: layanan ini berlaku pada semua 
pengunjung perpustakaan. 
(c).  Layanan Deposit (laporan hasil penelitian, karya Tulis 
Ilmiah, Skripsi).  
(d).  Layanan Administrasi 
(e).  Layanan Internet 
(f).  Layanan Referensi 
Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang 
beragam, di dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi 
seperti: kamus dan skripsi. Koleksi referensi hanya dapat 
dibaca ditempat, tidak diperkenakan dipinjam atau 
diperkenakan dibawa pulang. 
(g).  Layanan Koleksi Majalah atau Jurnal Perpustakaan 
Universitas    Muhammadiyah Makassar. Perpustakaan 
menyediakan berbagai judul majalah atau jurnal yang berasal 






(f). Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah    
Makassar 
Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimiliki Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel.1 
Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
 






























 Jumlah   711 











B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Sistem Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas   
Muhammadiyah Makassar  
Salah satu hal penting yang menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan 
dari sebuah perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, dimana 
secara spesifik juga akan menyangkut penelusuran informasi. Temu kembali 
informasi sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan 
informasi bagi pemustaka sebagai jawaban atas permintaan atau berdasarkan 
kebutuhan pemustaka. Temu kembali informasi merupakan istilah generik yang 
mengacu kepada temu balik dokumen atau sumber atau data dari fakta yang 
dimiliki unit informasi merupakan bagian kebutuhan pemustaka akan informasi 
yang dibutuhkannya, dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan temu kembali 
informasi yang dimiliki unit informasi. 
Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang pernah 
ditulis orang mengenai topik tertentu. Penelusuran informasi yaitu sebuah 
kebutuhan hidup yang digunakan untuk merencanakan, mengambil tindakan dan 
melakukan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang 
dapat diterima oleh akal.  
Penelusuran informasi menjadi penting karena ruh dan nyawa dari sebuah 
layanan informasi dan unit informasi atau perpustakaan adalah bagaimana 
memenuhi kebutuhan informasi yang akan diminta pemustaka, bagaimana 
menemukan informasi yang diminta pemustaka, dan bagaimana memberikan jalan 
kepada pemustaka untuk menemukan informasi yang dikehendaki. Proses 
penelusuran informasi menjadi penting untuk menghasilkan sebuah temuan atau 
informasi yang releva, akurat, dan tepat. Proses dan penggunaan alat yang tepat 
akan menghasilkan informasi yang tepat pula.  
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Tujuan dari kegiatan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan 
informasi literatur yang dibutuhkan oleh peneliti, mengambil kebijaksanaan dan 
pengguna lainnya dari dalam satu kumpulan bahan pustaka atau dari satu sistem 
penyimpanan informasi tertentu. 
Pencarian informasi dengan menggunakan alat bantu penelusuran dapat 
dilakukan pada ruang tertentu (misalnya di perpustakaan) atau pada cakupan yang 
lebih luas (di seluruh dunia). Pencarian informasi secara global mungkin 
dilakukan berkat kemajuan teknologi informasi, terutama dengan adanya 
perkembangan internet. Internet memungkinkan semua data dapat digabungkan 
dan diakses  dari satu tempat. 
Dengan adanya alat bantu penelusuran informasi, diharapkan proses  
pencarian informasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih spesifik. 
Dengan proses temu kembali informasi yang lebih cepat maka diharapkan dapat 
menghemat waktu pencari informasi. Sehingga pencarian informasi dapat 
menggunakan waktu lain untuk melakukan kegiatan lain. 
Selama proses pembuatan alat temu kembali informasi dibutuhkan 
keterampilan dan pengetahuan yang luas, terutama pemahaman mengenai 
pengindeksan subyek, dengan adanya subyek yang tepat maka ketepatan 
informasi yang diperoleh pengguna akan lebih besar. 
Sistem penelusuran yang diterapkan diperpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar sudah terotomasi mulai dari OPAC, Buku tamu sudah 
menggunakan statistik pengunjung. Selain itu jumlah buku yang sudah diinput 
sebanyak 7902 koleksi buku. Selain itu, sistem penelusuran yang dipakai masih 
menggunakan server hanya pustakawan yang bisa mengaksesnya itupun harus 
dalam lingkungan perpustakaan saja. Apabila ada kendala yang dihadapi dalam 
server maka mereka mendatangkan programer dan programer tersebut  juga 
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berasal dari Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelusuran informasi digital: 
penelusuran yang dilakukan dengan dan melalui media digital atau eletronik 
seperti melalui OPAC (Online Public Acces Catalog), Search Engine (di internet), 
Database Online, jurnal eletronik, reference Online, dan informasi lain yang 
tersedia secara eletronik/digital.  
Namun pada layanan penelusuran informasi, perbedan tersebut seringkali 
diabaikan karena banyak pemustaka yang memilih menggunkan cara untuk 
memperoleh apa yang dikehendaki. Bahkan seringkali terjadi penelusuran 
informasi menggunakan kombinasi dari perangkat penelusuran informasi 
menggunakan kombinasi dari perangkat penelusuran konvensional dan digital 
untuk mendapatkan data atau informasi secepat mungkin. 
Adapun beberapa hal penting dalam penelusuran;kunci telusur yakni 
merupakan karakteristik informasi atau dokumen tang dapat di gunakaan untuk 
keperluan telusur dan pemilihan dokumen/informasi. Sebagai contoh adalah data 
atau data informasi kebutuhan yang di berikan oleh pemustaka seperti subyek, 
nama penulis, judul, tahun terbit, geografis, dan sebagainya. Pencatatan 
pernyataan, merupakan sebuah prosedur yang akan membantu penelusuran dalam 
proses terutama untuk keperluan: menghindari pengulangan penelusuran, bahan 
evaluasi temu balik informasi, termasuk analisis prosedur yang digunakaan dan 
evektifitasnya, indentifikasi informasi dan dokumen, pencatatan pertanyaan yang 
di ajukan pemustaka. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukun oleh peneliti bahwa sistem 
penelusuran informasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar 
cukup memadai dan sangat memudahkan pemustaka untuk mendapat informasi 
literatur yang dibutuhkan. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
telah menerapkan standar pelayanan yang maksimal terhadap pemustaka. 
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Peneliti berkesimpulan bahwa dari sistem layanan yang ada (terbuka dan 
tertutup), perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menerapkan sistem 
layanan terbuka dan tertutup. Layanan tertutup biasa dilakukan oleh perpustakaan 
perguruan tinggi, untuk koleksi skripsi, referensi, dan tesis dilayani secara tertutup 
melalui katalog. Sedangkan untuk koleksi umum menggunakan layanan terbuka.  
Dalam meningkatkan pelayanan pada pemustaka, perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar layanan yang menggunakan komputerisasi 
pada seluruh bekerja perpustakaan baik teknis maupun administrasi layanan. 
Komputerisasi dilakukan pada kegiatan: 
a. Pengolahan bahan pustaka 
b. Administrasi 
c. Online Publice Acces Catalog (OPAC) 
d. Sirkulasi 
e. Layanan internet 
f. Layanan CD-ROM dan koleksi digital 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar jiga 
mengintegrasikan seluruh komputer ke dalam jaringan lokal dengan menggunakan 
apalikasi sistem informasi manajemen pengolahan dan pelayanan perpustakaan. 
Penggunaan sistem informasi ini memumgkinkan proses administrasi, 
peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka, penelusuran koleksi serta untuk 
tagihan denda. Semuanya itu diproses secara gabungan dan otomatis. Selain 
kegiatan di atas, perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar juga 
memberikan layanan internet gratis kepada seluruh civitas akademik yang bisa 
diakses di perpustakaan. Adapun alat penelusuran yang digunakan adalah katalog 
elektronik atau Online Public Acces Catalog  (OPAC)  dan melalui akses online 
digital library Universitas Muhammadiyah Makassar.  
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Hal di atas sesuai dengan yang ditegaskan oleh salah satu pustakawan 
yang bertugas pada bagian penelusuran informasi di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar pada saat peneliti melakukan wawancara terbuka 
kepada pustakawan tersebut. Pustakawan menegaskan bahwa perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar menerapkan sistem layanan terbuka dan 
tertutup. Hal ini diterapkan oleh perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar dengan tujuan memudahakan pemustaka untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan, serta menjaga bahan pustaka dari hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti hilang dan rusak. Pustakawan kembali menguraikan kepada peneliti bahwa 
sistem pelayanan terbuka diterapkan pada bagian koleksi umum, sedangkan 
sistem layanan tertutup diterapkan pada bagian referensi yang terdapat di 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.  
2. Perilaku Pemustaka dalam Menelusuri Informasi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Setiap orang yang datang keperpustakaan memiliki latar belakang baik 
pendidikan, sosial dan kultural budaya yang berbeda-beda yang akan 
mempengaruhi tingkah laku dari orang tersebut. Hal ini membuat pustakawan 
perlu mengenali perilaku mereka karena masing-masing orang mempunyai 
kebutuhan yang berbeda. Pengertian dari perilaku pemustaka adalah tindakan 
yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi terkait dengan proses 
pengambilan keputusan dalam mendapatkan dan menggunakan jasa yang 
dibutuhkan yang dapat mempengaruhi. Apabila kebutuhan terpenuhi maka akan 
timbul rasa puas dan apabila tidak terpenuhi akan muncul rasa kecewa. 
Pada hasil penelitian ini, peneliti menemukan hasil bahwa dalam 
melakukan pencarian informasi, ditemukan 3 tahap perilaku pemustaka dalam 
menelusuri informasi yamg ternyata memiliki tahapan yang sama dengan model 
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perilaku pencarian informasi, starting, chaining, browsing, monitoring, 
extracting, verifying, dan ending, atau lebih dikenal dengan behavioral made  
information seeking strategis.  
 
a. Perilaku Pemustaka Sebelum Melakukan Penelusuran Informasi 
Untuk mengetahui perilaku pemustaka sebelum melakukan 
penelusuran informasi, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa 
informan yang dianggap penelitidapat memberikan informasi kepada peneliti. 
Adapun cara penentuan informan yaitu dengan melihat tingkat intensitas 
informan dalam melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
(1). Memulai (Staring) 
Staring merupakan aktivitas-aktivitas yang memicu pada kegiatan 
awal penelusuran informasi  yang mengacu pada pola pencarian 
berdasarkan bidangnya, yaitu memulai literatur yang diminati dengan 
menggunakan rujukan awal yang dimiliki. 
Pada tahap awal penelusuran informasi, hampis seluruh 
pemustaka dalam mencari informasi adalah dengan mempersiapkan 
catatan kecil untuk mencari materi yang yang diberikan oleh dosen atau 
yang sesuai dengan kebutuhannya, ketika akan dicari di OPAC hasil 
tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. Berikut ini 
ungkapan beberapa informan yaitu: 
  Hari Kamis, 19 Maret 2015  pukul: 10.15 WIB 
“Yang pertama kali saya persiapkan sebelum melakukan 
penelusuran informasi yaitu buat daftar buku yang ingin dicari, 
selanjutnya saya langsung menuju ke rak, setelah saya temukan di 
rak saya lihat dulu judulnya, kemudian isinya, terkadang saya 





                     Jumat, 20 Maret 2015, Pukul : 14.00 WIB  
“Persiapan sebelum mencari informasi adalah catatan kecil, kartu 
perpustakaan, dan mencari materi yang sesuai dengan 
kebutuhan. Kemudian menuju ke OPAC terlebih dahulu saya 
mengisi statistik pengunjung, kemudian saya ketik judul buku 
yang saya inginkan kemudian dengan sendirinya akan muncul 
informasi yang saya inginkan seperti nama pengarang dan judul 
bukunya misalnya “Bahasa Indonesia” pengarangnya “Andi 
Sukri” no kelasnya “410” setelah itu saya menuju ke rak dan 
mencari kelas 400 dan mencarinya ke jajaran rak kemudian 
setelah 3 menit  buku atau informasi yang saya inginkan saya 
temukan, untuk melengkapi informasi yang masih kurang maka 
buku tersebut saya pinjam, kalau buku yang saya pinjam belum 





   Rabu, 18 Maret 2015,  Pukul : 11.01 WIB  
“Membawa pulpen, binder, dan hp. Setelah itu saya mulai 
menelusur ke OPAC dari OPAC saya cari nama pengarangnya, 
no kelasnya, kemudian letak bukunya, setelah tekan enter 
untuk menunjuk subyek-subyek secara umum kalau subyek 
yang saya cari ada saya langsung tekan enter, maka akan 
muncul buku yang saya cari. Dicatat dulu no klasnya, sekalian 
catat judul bukunya. Setelah itu pangkalan datanya diubah ke 
awal lagi, supaya orang lain bisa mencarinya dari awal lagi”. 
(Nur).  
Hal tersebut juga dilakukan oleh informan Jurniati melakukan hal 
yang sama, dalam melakukan tahap awal ini, mereka memiliki persiapan yang 
berbeda antara informan Nur, Jahara dan Putri, tetapi mereka tetap merujuk 
pada tema yang diberikan oleh dosen atau yang sesuai dengan kebutuhannya  
masing-masing dengan informasi yang inginkannya.  
Selain itu, jika pemustaka mendapatkan tugas atau sumber informasi 
maka yang pertama kali mereka datangi adalah pustakawan,dan teman, 
mereka bertanya pada pustakawan karena mereka menganggap bahwa 
pustakawanlah yang banyak tau tentang koleksi yang dimiliki oleh 
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perpustakaan, selain itu teman adalah media yang dapat membantu atau 
bekerjasama dalam mengerjakan tugas. Berikut ini adalah ungkapan beberapa 
informan yang sering yang mengalami kesulitan pada saat mencari informasi 
dan orang yang pertama kali mereka bertanya pada saat mencari informasi: 
Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 WIB  
“Kalau saya mengalami kesulitan maka yang pertama kali saya 
tanyakan yaitu bertanya kepada pustakawan untuk ditunjukkan 
dimana letak buku ini, dan biasanya pustakawan membawa saya 
ke OPAC terus saya diajar cara menggunakan OPAC kemudian 
dia mengetik judul yang saya mau cari, setelah itu, barulah saya 





Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB  
“Kalau masih bingung dengan informasi yang saya dapat, saya 
bertanya kepada teman yang lebih paham dengan dibanding saya 
(Nur)”.  
Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB 
“Biasanya saya kalau cari buku, saya ke  pustakawan saja, biasa buku 
disini walaupun sudah tersusun rapi, pemustaka yang meminjam dia 
kembalikan tidak pada tempatnya jadi kalau bingung saya ke 
pustakawannya apa lagi saya jurusan ilmu pemerintahan bukunya 
susah-susah  (Jurni)”.  
 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah yang dilakukan 
pemustaka sebelum melakukan penelusuran informasi selain membuat catatan 
kecil, dan membuat daftar buku yang ingin dicari, informan Putri dan Jahara 
apabila mengalami kesulitan maka menanyakan kepada pustakawan dan 
informan Nur kepada temannya yang lebih mengerti atau lebih paham dengan 
cara mencari informasi.  
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(2). Menghubungkan (chaining) 
Langkah selanjutnya adalah menghubungkan apa yang telah 
diketahui dengan informasi yang diinginkan sesuai dengan daftar literatur 
pada rujukan diluar dari daftar literatur yang ada pada rujukan inti namun, 
tetap berpedoman pada subyek dan pengarang rujukan inti tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata informan ketika 
menelusuri informasi yang mereka inginkan yaitu mereka menggunakan 
subyek untuk menambah informasi yang mereka inginkan, agar informasi 
yang mereka butuhkan dapat dihubungkan menjadi informasi yang 
lengkap. Hal tersebut dilakukan oleh informan Putri, Jahara, Nur dan Jurni. 
Berikut ini adalah kutipan beberapa informan: 
  Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
“Judulnya yang saya liat dulu, setelah itu daftar isinya,  
kemudian isinya kalau sesuai dengan yang saya cari saya ambil 
tapi melenceng dari tema saya cari ditempat lain. seperti ke toko 
buku, perpustakaan wilayah, perpustakaan multimedia, di 
samping mencari informasi tempat ini juga mudah untuk 
dijangkau karena dekat dari kampus” (Nur). 
 
Hari Kamis, 19 Maret 2015  pukul: 10.15 WIB 
“Ia, saya cari berdasarkan judulnya, setelah itu pengarangnya, 
kemudian selain itu saya juga ingin mengetahui berapa banyak 
buku yang telah dikarang oleh si pengarang tersebut, apabila 
saya tidak menemukan informasi yang saya inginkan yang saya 
lakukan bertanya kepada senior karena dia mungkin lebih tahu. 
Materi yang diberikan telah dia pelajari sebelumnya” (Jahara). 
 
Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 WIB  
“Kalau saya kak sesuai dengan topik yang diberikan, jika saya  
tidak menemukan informasi yang saya butuhkan maka langkah-
langkah yang dilakukan yaitu Perpustakaan ini jika 
dibandingkan dengan perpustakaan-perpustakaan lain masih 
sangat jauh tertinggal. Buku-buku di perpustakaan ini pun masih 
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kurang, khususnya yang berkaitan dengan jurusan saya, jadi 
untuk mendapatkan buku yang saya butuhkan terkadang saya 
keliling perpustakaan. Perpustakaan lain yang sering saya 
kunjungi selain perpustakaan ini, yaitu Perpustakaan Wilayah, 
Multimedia, serta perpustakaan-perpustakaan lain, dan  kalau 
saya sudah berkunjung di perpustakaan tersebut lantas tidak ada 
buku yang saya dapatkan langkah yang saya lakukan adalah 
membeli buku, jika informasi yang saya cari tetap tidak saya 
dapatkan maka langkah terakhir yang dilakukan adalah dengan 
Browsing (Putri). 
 
Dari beberapa pendapat dari informan maka penulis menyimpulkan 
bahwa informan dalam menelusuri informasi rata-rata hanya merujuk pada 
judul, dan langkah-langkah yang dia tempuh apabila tidak menemukan 
informasi yang mereka inginkan maka mereka mencarinya  ke 
perpustakaan wilayah, perpustakaan multimedia, toko buku, dan apabila 
informasi yang ia inginkan belum didapatkan maka langkah selanjutnya 
adalah browsing.  
Pertanyaan lain yang ditanyakan oleh peneliti yaitu apakah 
informan pernah menggunakan rujukan dari daftar buku yang sedang 
dipakai? 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemustaka yang 
sedang mengerjakan tugas pernah menggunakan daftar pustaka sebagai 
rujukan tambahan untuk memenuhi kebutuhan informasi agar 
permasalahan tugasnya terjawab. Berikut adalah jawaban dari informan: 
Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 
“Saya pernah mengggunakan rujukan dari daftar buku yang sedang 
saya pakai, selain referensi maka bisa dijadikan referensi cari 




 Sementara informan Nur, Jahara dan Jurni mereka juga sering 
menggunakan referensi rujukan buku yang sedang ia pakai, berikut adalah 
uangkapannya: 
Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
 “saya lebih suka mengambil referensi dari daftar pustaka buku   
yang sedang dipakai dari pada ke internet karena terkadang saya 
tidak punya biaya untuk cari di tempat tersebut”. (Nur)  
 Hasil penelitian menunjukkan pemustaka sering mengambil atau 
menggunakan dari referensi buku yang sedang ia pakai.  
 
b. Perilaku Pemustaka Ketika Melakukan Pencarian 
Tahap selanjutnya adalah menelusur informasi, dan pada tahap ini 
peneliti akan membahas analisa mengenai perilaku pemustaka ketika mencari 
dirak koleksi, menelusur OPAC, dan menelusur melalui internet untuk 
mencari informasi dari yang satu ke informasi yang lain dengan penelusuran 
yang terstruktur yang mengarah pada bidang yang diminati, agar mudah 
mencarinya sehingga waktu yang diperlukan relatif sedikit dan dapat 
menemukan informasi yang akurat dan relevansi sesuai dengan keinginan. 
Pada tahap menambah (browsing) peneliti menganalisa dua perilaku 
pemustaka ketika melakukan pencarian informasi, yakni perilaku pemustaka 
ketika menggunakan OPAC dan perilaku pemustaka ketika mencari di rak 
koleksi. Berikut ini adalah analisa perilaku ketika melakukan pencarian 
informasi, tahap pertama adalah perilaku ketika menggunakan OPAC, yaitu 
sistem yang dimiliki perpustakaan utama Universitas Muhammadiyah 
Makassar yang bernama Software SIPISIS. 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa langkah awal yang dilakukan 
pemustaka ketika mencari informasi adalah menggunakan OPAC (Online 
Public Acces Catalogue), yakni katalog dapat ditelusuri dengan komputer 
yang dimiliki oleh perpustakaan utama untuk membantu mencari informasi 
kepada para pemustaka. 
Hasil penelitian mengenai kata kunci yang pemustaka gunakan adalah 
dari ke 4 informan menggunakan subyek dan judul karena ingin 
menyelesaikan tugas  dari dosen dan kebutuhan yang dinginkannya.   
Perilaku pencarian informasi tercermin hubungannya dengan unit 
informasi  yang merupakan sistem yang dibuat secara khusus untuk 
menyimpan, memelihara dan menemukan kembali dan penggunaan harus 
terampil dan mengetahui pengguna sistem tersebut, karena jika tidak 
memahami apa yang akan dicari maka akan salah tangkap informasi 
akibantya tidak memenuhi kebutuhan yang diinginkan, dan sistem yang ada 
harus diketahui pemustaka karena akan memudahkan pemustaka dalam 
menelusuri informasi. Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan 
sistem yang ada diperpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 
seluruh informasi menggunakan sistem OPAC. Terbukti dari hasil wawancara 
berikut: 
 Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 
“Kalau di perpustakaan sudah langsung kita ketik subyek, 
pengarang, dan judul, langsung tekan enter untuk menunjuk 
subyek-subyek secara umum kalau subyek yang saya cari ada 
saya langsung tekan enter, maka akan keluar buku yang saya cari. 
Dicatat dulu no klasnya, sekalian catat judul bukunya. Setelah itu 
pangkalan datanya diubah ke awal lagi, supaya orang lain bisa 
mencarinya dari awal lagi, untuk tambahan saya cari juga di 
internet, biar banyak informasi yang diperoleh menambhan 





Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
“OPAC karena jika kita menelusuri OPAC terlebih dahulu maka   
ada gambarkan secara detail misalnya nama pengarang, judul, 
subyek, dan paling penting lagi kita tidak terlalu lama mencari 
buku yang kita inginkan jadi pada saat mencari di rak langsung 
saja. (Nur).  
 
Perilaku pemustaka mencari dari OPAC selanjutnya adalah langsung 
mencari ke rak koleksi, perilaku informasi juga diartikan bahwa perilaku 
pemustaka yang selalu bergerak berdasarkan lintas dan waktu, mencari untuk 
menjawab tantangan yang dihadapi, menentukan fakta, memecahkan 
masalah, menjawab pertanyaan dan memahami permasalahan. 
Pencarian ke rak koleksi informan lakukan berdasarkan nomor panggil 
atau nomor kelas yang mereka catat dari OPAC. Selanjutnya setelah mereka 
menemukannya maka informan melihat daftar isi buku, apakah informasi 
yang mereka inginkan sesuai dengan permasalahan dari tugas yang diberikan. 
Hasil penelitian juga diketahui bahwa rata-rata informan setelah menemukan 
buku mereka baca dan kemudian meminjamnya. Berikut wawancara 
informan:  
  
Hari Kamis, 19 Maret 2015  pukul: 10.15 WIB 
“Saya jarang ke OPAC, karena malas, kadang dari OPAC tidak 
jelas, terkadang buku yang dicari di OPAC di cari di rak koleksinya 
tidak ada. Koleksinya lebih saya dapatkan jika langsung menuju ke 
rak, kemudian saya cari yang berkaitan sampai betul-betul saya 
dapatkan atau ketemu dengan buku yang saya cari tanpa melalui 
OPAC, kalau cepat bisa 2 menit juga sudah ada bukunya “(Jahara). 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa beberapa informan yang 
menggunakan fasilitas OPAC untuk pencarian  melalui OPAC biasanya 
dilakukan apabila informan belum mengetahui letak informasi yang 
diinginkan atau ia telah mengetahuinya namun ingin melengkapi dengan 
sumber informasi lain, bahwa kemampuan dalam mencari, menemukan, 
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mengevaluasi, dan menyeleksi serta menggunakan informasi secara efektif, 
maka seseorang akan memiliki keterampilan dan strategi-strategi dalam 
mencari informasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Sedangkan penelusuran langsung menuju ke rak dilakukan apabila informan 
telah mengetahui betul  lokasi buku yang dicarinya.  
Selanjutnya setelah buku yang mereka inginkan ditemukan maka 
informan melihat daftar isi buku, apakah informasi yang mereka inginkan 
sesuai dengan tema permasalahan tuganya. Hasil penelitian juga diketahui 
bahwa rata-rata informan setelah menemukan buku mereka baca dengan teliti 
secara singkat, kemudian meminjamnya. Berikut wawancara informan:  
 
Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 
Untuk melengkapi informasi yang masih kurang maka buku 
tersebut saya pinjam, kalau buku yang saya pinjam belum saya 
terselesaikan maka buku tersebut saya perpanjang minimal 2 
ekxamplar waktu peminjaman satu minggu” (Putri). 
Namun jika buku yang diinginkan tidak ditemukan, para informan 
mencarinya kembali pada rak koleksi kembali berdasarkan judul tema tugas. 
      
 Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
“Mencari judul buku lain yang berkaitan dengan tugas, kalau 
tidak ada saya mengambil dari pengertian atau istilah yang 
berkaitan dengan tema tugas. Setelah itu kejajaran buku yang 
baru kembali. Terakhir cari di internet padahal dosen tidak 
menganjurkan hal tersebut” (Nur).  
 
Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB  
 
“Cari di meja sirkulasi buku yang baru kembali, atau di meja 
baca, karena buku itu pasti ada yang pinjam atau memang lagi 




 Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 
“Cari judul buku yang lain yang sesuai dengan permasalahan 
carinya berdasarkan judul, selain cari di jajaran buku yang baru 
kembali, untuk tambahan cari juga di internet, biar banyak 
informasi yang diperoleh dan menambah wawasan kita”(Putri).  
 
Informan  Jahara tidak menggunakan OPAC dengan tema tugas tanpa 
nomor kelas karena tidak menggunakan OPAC tetapi menurutnya pencarian 
tersebut terkadang ia dapatkan walaupun buku tersebut terkadang ada yang 
meminjamnya.  
Sementara informan Jurni yang sedang mengerjakan skripsi, ketika 
mengerjakan tugas, dia mencarinya berdasarkan judul skripsi dan tema tugas 
sesuai dengan yang dia inginkan dengan melihat satu persartu judul skripsi. 
Informan Jurni menyatakan ia akan menggunakan layanan foto copy jika 
informasi yang diinginkan memenuhi kebutuhannya.  
           Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB  
“Kalau mencari skripsi tidak pernah ke OPAC tetapi langsung 
ruang referensi, kemudian carinya berdasarkan judul kemudian 
dilihat satu persatu judulnya, setelah itu dibaca kemudian kalau 
informasinya bagus saya foto copy atau saya liat daftar 
pustakanya buat rujukan tambahan”  (Jurni).  
  
c. Perilaku Pemustaka dalam Penelusuran Informasi 
1).  Memantau (Monitoring) 
Tahap selanjutnya adalah monitoring yaitu kegiatan memantau  
perkembangan dengan berkonsentrasi pada beberapa sumber terpilih 
sesuai bidang yang dibutuhkan dalam penelusurannya. Kegiatan ini dapat 
dilakukan melalui hubungan informal (Sharing dengan teman), agar dapat 
memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan. 
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Dari hasil penelitian pada tahap monitoring ini informan sering 
menanyakan kembali terhadap kekeliruan informasi. Berikut ini kutipan 
informan tersebut: 
 
Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
“Biasanya kalau saya masih bingung dengan informasi yang saya 
dapatkan, saya mencoba bertanya kembali kepada pustakawan atau 
teman dekat untuk membicarakan apa kendala yang sedang saya 
hadapi”  (Nur) 
  
Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB 
“Di edit, kalau skripsi yang saya kerjakan masih salah, dan tidak 
sesuai dengan yang dinginkan maka di edit kemudian di print dan 
diberikan kepada dosen pembimbing mengenai informasi yang 
telah di ketik, kalau ada yang salah dan tidak dimengerti bisa 
ditanyakan kepada dosen pembimbing”  (Jahara).  
 
2). Merangkum (Extcting) 
 Pada tahap merangkum ini, dapat diketahui perilaku informan 
ketika menggunakan sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan 
informasi guna menjawab tugas dan permasalahan yang diberikan untuk 
menambah wawasan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan ketika 
menggunakan buku maka langsung melihat daftar isi terlebih dahulu guna 
mengetahui informasi yang diinginkan, kemudian pemustaka membaca 
secara keseluruhan untuk mengetahui informasi yang akan diambil, lalu 
pemustaka mencatat informasi yang penting sesuai kebutuhan dan tugas 
para pemustaka, kemudian tidal lupa para informan mencatat daftar buku 
tersebut. Berikut hasil wawancaranya: 
Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB 
“ Di baca, jika informasinya berkaitan kemudian dirangkum 
dengan menambah atau menggunakan kata-kata sendiri, kalau 
penulisan daftar pustaka saya pake pedoman universitas 
caranya: pengarang, tahun, judul buku, penerbit. Kalau dari 
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internet tinggal menambahkan kapan kita akses dan alamat 
websitnya ” (Jurni). 
 
Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 WIB  
“Semua bahan yang sudah aku baca dari internet, saya pilih    
kemudian saya rangkum materinya yang tadinya 5 halaman 
akhirnya menjadi 2 halaman” (Putri). 
Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
  “Ya baca-baca dan dipilih informasi yang tepat, lalu dirangkum 
informasi yang udah dibaca dari buku yang pertama 
dihubungkan sama buku yang didapat lagi dan pastinya harus 
nyambung sama tugas biar tambah lengkap” (Nur). 
 
Dari hasil penelitian pada tahap ini informan mendapatkan 
informasi dari buku dan juga internet kemudian setelah mendapatkan 
informasi dari buku maupun internet maka pemustaka merangkum materi 
tersebut sehingga lebih jelas lagi informasinya. 
 
3).  Verifikasi (verifying) 
Tahap verifikasi aktivitas yang disatukan dengan pemeriksaan 
tahap akurasi informasi. Rata-rata informan ketika selesai mengetik 
informasi yang didapat mereka langsung mengolah yaitu dirangkum, 
diketik, dan diberikan pada dosen yang telah memberikan tugas kuliah. 
Berikut ungkapan informan: 
Senin, 22  Maret 2015 , Pukul:  10.43 WIB 
“Iya diedit lagi, nanti kalau ada yang salah skripsinya yang 
sedang saya kerjakan, tidak sesuai dengan yang saya inginkan, 
nanti pada saat ujian bingung, setelah itu di print dan diberikan 
kepada dosen lalu saya dapat bimbingan mengenai informasi 






Jumat, 20 Maret 2015 , Pukul: 14.00 
“Dibaca-baca lagi, terhadap informasi yang telah dicari 
kemudian berulang-ulang dibaca siapa tau banyak yang salah” 
(Putri). 
 
Rabu, 18 Maret 2015, Pukul: 11.01 WIB 
“Apabila saya mendapat informasi dari buku atau internet maka 
saya rangkum kemudian disatukan karena dengan begitu 
informasi yang saya cari akan semakin lengkap setelah itu saya 












Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
berikut ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar menggunakan aplikasi sistem informasi manajemen. Sistem ini 
memudahkan dalam proses administrasi, peminjaman, pengembalian bahan 
pustaka, penelusuran koleksi serta untuk tagihan denda. Selain itu, 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar memberikan layanan 
internet gratis kepada seluruh civitas akademika yang biasa diakses di 
perpustakaan. Adapun penelusuran informasi yang digunakan adalah katalog 
elektronik atau Online Public Acces Catalog (OPAC) melalui akses online 
digital Library.  
2. Perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi di perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar memiliki 3 tahap yaitu:  
a. Perilaku pemustaka sebelum melakukan penelusuran informasi meliputi 
kegiatan staring yaitu mempersiapkan catatan kecil, charring yaitu 
menggunakan subyek untuk menambahkan informasi yang mereka 
inginkan.  
b. Perilaku pemustaka ketika melakukan pencarian informasi ada 2 cara yaitu 
penelusuran dengan mengunakan OPAC dan penelusuran langsung menuju 
ke rak koleksi. 
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c. Perilaku pemustaka dalam menelusuri informasi meliputi: memantau 
(monotoring) dan merangkum (extracting).  
 
B. Saran  
Adapun saran yang peneliti berikan sebagai masukan kepada pihak-pihak 
yang berkaitan yaitu:  
1. Penataan buku di perpustakaan belum tersusun dengan rapi sehingga 
pemustaka dalam penelusuran informasi di rak sering mengalami kesulitan. 
Sarannya yaitu pustakawan seharusnya menata bahan pustaka kedalam jajaran 
sesuai dengan tempatnya sehingga dapat memudahkan pemustaka 
menemukan informasi yang diinginkannya. 
2. Masih kurang pemahaman pemustaka dalam menelusur informasi melalui 
OPAC. Sarannya yaitu pustakawan perlu mengadakan pendidikan pemustaka, 
pustakawan harus meningkatan SDM dan sering mengikuti pelatihan 
kepustakawan sehingga mempunyai pengetahuan untuk diberikan kepada 
pemustaka dan meningkatkan pelayanan terhadap pemustaka. 
3. Koleksi perpustakaan masih sangat kurang. Sarannya yaitu pustakawan harus 
menyediakan bahan pustaka sesuai dengan perkembangan dan informasi 
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 LAMPIRAN 1 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Informan I 
Nama Lengkap   : Nurjuniana 
Semester    : V (lima) 
Jabatan   : Mahasiswa 
Hari/Tanggal wawancara  : Rabu, 18 Maret 2015 
Pukul   : 11.01 WIB  



























1. Pada saat anda 
melakukan penelusuran 
informasi kemanakah 
anda terlebih dahulu, 
apakah menuju ke 
OPAC atau langsung 
menuju ke rak koleksi? 
2. Menurut anda manakah 
yang mudah menelusur 
melalui OPAC ataukah 
ke rak koleksi? 








































































3. Setelah menelusur dari 








dengan cara mencatat 
informasi tersebut, 





judul, subyek, dan 
paling penting lagi 
saya tidak terlalu 
lama mencari buku 
yang saya inginkan 
jadi pada saat 







4. Langsung dicari ke 
rak, kemudian 
dicari buku yang 
diinginkan sampai 
didapat. Kemudian 







































































5. Apakah anda sering 
menggunakan fasilitas 
wifi yang disediakan di 





telah dibaca dari 
buku yang pertama 
kemudian 
dihubungkan 
dengan buku yang 










untuk nilai harian. 
5. Ia saya sering 
menggunakan 
fasilitas wifi yang 
ada di 
perpustakaan ini 


































6. Apakah yang pertama 





























binder, dan hp. 
Setelah itu saya 
mulai menelusur 
melalui OPAC, 






tekan enter, kalau 
subyek yang saya 

















7. Siapakah yang pertama 
kali anda tanya pada 
saat anda mengalami 
kesulitan dalam 
penelusuran informasi? 




informasi apakah anda 
hanya mencari judul 
enter maka akan 




buku, setelah itu 






awal lagi.  





8. Ia ..saya hanya 
mencari 
judulnya..setelah 





sesuai dengan tugas 










9. Apakah anda pernah 
menggunakan rujukan 











yang saya cari 
sesuai dengan apa 






saya cari tidak 
sesuai maka saya 
cari ditempt lain.  
9. “..Saya pernah 
menggunakan 
rujukan dari daftar 
buku yang sedang 
saya pakai, dari 
pada ke internet 
saya tidak punya 
biaya kecuali 





















10. Setelah anda 
mendapatkan 
informasi dari buku 








buku atau dari 





saya cari akan 
semakin lengkap 
setelah itu saya 
serahkan tugas 
yang diberikan 
oleh dosen sebagai 
nilai harian.   




telah dibaca, dari 
buku yang pertama 










11. Apabila anda tidak 
menemukan informasi 
dari buku tersebut, 
langkah-langkah apa 



















11. Cari ditempat lain  






ditempat ini mudah 
untuk dijangkau 
karena dekat dari 
kampus. 
12. sarannya yaitu 
































seperti rak, meja 




Nama Lengkap   : Jahara 
Semester    : III (tiga) 
Jabatan   : Mahasiswa 
Hari/Tanggal wawancara  : Kamis, 19 Maret 2015 
Pukul   : 11.15 WITA  
   
 





























1. Pada saat anda 
melakukan penelusuran 
informasi kemanakah 
anda terlebih dahulu, 
apakah menuju ke 
OPAC atau langsung 
menuju ke rak koleksi? 
2. Menurut anda 
manakah yang mudah 
menelusur melalui 











2. ke rak karena jika 
menelusur melalui 
OPAC terlalu 
lama, jadi saya 
langsung menuju 




















































3. Setelah menelusur dari 








dengan cara mencatat 
informasi tersebut, 








5. Apakah anda sering 
menggunakan fasilitas 
wifi yang disediakan di 
perpustakaan ini  untuk 
mempermudah 





4. Langsung menuju 









yang saya cari saya 
dapatkan paling 
cepat 2 menit 
 
5. Tidak saya lebih 
suka mencari tugas 
dengan melihat 






















































6. Apakah yang pertama 



















7. Siapakah yang pertama 
kali anda tanya pada 
memanfaatkan 
jaringan wifi. 








ke rak koleksi, 
setelah saya 
temukan raknya 




















































8. Pada saat melakukan 
penelusuran informasi, 
apakah anda hanya 
mencari judul sesuai 
dengan tugas yang 







9. Apakah anda pernah 
menggunakan rujukan 







karena dia juga 
banyak mengetahui 
tentang fasilitas 
yang ada di 
perpustakaan. 




selain itu saya juga 
ingin mengetahui 




9. Ia. Saya sering 
menggunakan 
rujukan dari daftar 
buku yang sedang 
saya pakai, selain 
dijadikan bahan 





10. Setelah mendapatkan 
informasi dari buku 







11. Apabila tidak 
menemukan informasi 
dari buku tersebut, 
selanjutnya langkah-








12. Apakah saran anda 
tentang perpustakaan 
Universitas 
10. Informasi yang 
saya dapat dari 





mencari buku yang 
saya butuhkan.  
11. Apabila saya 
tidak menemukan 
informasi dari 





karena materi ini 







































Nama Lengkap   : Putriani 
Semester    : III (tiga) 
Jabatan   : Mahasiswa 
Hari/Tanggal wawancara  : Jumat, 20 Maret 2015 
Pukul   : 14.00 WITA  
 
 




































apakah menuju ke 
OPAC atau langsung 
menuju ke rak 
koleksi? 
2. Menurut anda 
manakah yang mudah 
menelusur melalui 
OPAC ataukah ke rak 
koleksi? 



























































menelusuri informasi di 
perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah 








dengan cara mencatat 
informasi tersebut, 
apakah yang anda 
lakukan selanjutnya? 
5. Apakah anda sering 
menggunakan fasilitas 
wifi yang disediakan 













4. “....Langsung ke rak 
mencarinya, semua 
bahan yang sudah di 
baca saya pilih 
kemudian saya 
rangkum materinya 
yang tadinya 5 halaman 
menjadi 2 halaman 
5. Tidak jaringannya 
sering lalot apalagi 





































mencari materi sesuai 
dengan yang 
dibutuhkan. Kemudian 
menuju ke OPAC 
terlebih dahulu mengisi 
absen, kemudian saya 
ketik judul buku yang 
saya inginkan 
kemudian dengan 
sendirinya akan muncul 
informasi yang saya 





sukri” no kelasnya 
410” setelah itu saya 
menuju ke rak mencari 
kelas 400 dan mencari 
ke jajaran buku 
kemudian setelah 3 

















7. Siapa yang pertama 









informasi yang saya 
inginkan saya temukan, 
untuk melengkapi 
informasi yang masih 
kurang maka buku 
tersebutsaya pinjam, 
jika buku yang saya 




sampai pada waktunya 
maka buku tersebut 
saya perpanjang.   
7. Petugas perpustakaan 
(pustakawan) karena 
dia yang banyak 
mengetahui tentang 
koleksi  yang ada di 
perpustakaan, kalau 
biasa saya kesulitan 
menggunakan OPAC 







8. Pada saat melakukan 
penelusuran 
informasi, apakah 
anda hanya mencari 
judul sesuai dengan 
tugas yang diberikan 
oleh  dosen? 
9. Apakah anda pernah 
menggunakan rujukan 













saya ditujukkan letak 
koleksi yang saya cari.  
8. Judulnya saja sesuai 






9. Saya pernah 
menggunakan rujukan 
dari daftar buku yang 
sedang saya pakai, 
selain referensi maka 
bisa dijadikan referensi 
cari tugas, di baca 
ulang terhadap 
informasi yang telah 
dicari kemudian 
berulang-ulang dibaca 
siapa tahu banyak yang 
salah sekedar 
menambah  kosakata. 
 
 
10. Setelah mendapatkan 
informasi dari buku 
apa yang anda 
lakukan? 
11. Apabila tidak 
menemukan informasi 
dari buku tersebut, 
maka langkah-
















10. Diterapkan untuk 
bahan diskusi, dan 
sekedar menambah 
pengetahuan  
11. Jika tidak menemukan 
informasi yang saya 
butuhkan maka 
langkah-langkah yang 
dilakukan adalah di 
perpustakaan ini jika 
dibandingkan dengan 
perpustakaan lain 
masih jauh tertinggal. 
Buku-buku di 
perpustakaan ini masih 
kurang, khusunya yang 
berkaitan dengan 




yang saya butuhkan 

























Makassar untuk ke 
depannya? 
perpustakaan lain yang 
sering saya kunjungi  




perpustakaan lain, dan 
jika saya berkunjung di 
perpustakaan lantas 
buku yang saya cari 
maka saya membeli 
buku, dan jika 
informasi yang saya 
cari belum saya 
dapatkan maka langkah 
terakhir yang dilakukan 
adalah browsing.  




tidak meletakkan buku 
ke dalam jajaran bahan 
pustaka lain yang 
 
 
bukan tempatnya, agar 
pemustaka yang lain, 
dapat memanfaatkan 
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1. Pada saat anda 
melakukan penelusuran 
informasi kemanakah 
anda terlebih dahulu 
apakah OPAC atau 
langsung menuju ke rak 
koleksi? 
2. Menurut anda manakah 
yang lebih mudah 
menelusur melaui 












2. Ke rak karena Kalau 
saya mencari skripsi 
tidak pernah ke 
OPAC tetapi langsung 






























































3. Setelah menelusur 










dengan cara mencatat 
informasi tersebut, 
apakah yang anda 
lakukan selanjutnya? 
kemudian liat satu 
persatu judulnya, 
setelah itu dibaca 
kemudian dilihat 
kalau informasinya 
bagus saya foto copy 
atau saya liat daftar 
pustakanya buat 
rujukan tambahan.  
3. Dibaca, kalau berkaitan 








skripsi dan tema tugas 
sesuai dengan yang 
diinginkan dengan 
melihat satu persatu 




























5. Apakah anda sering 
menggunakan fasilitas 






6. Apakah yang pertama 









7. Siapa yang pertama 





5. Ia saya sering gunakan 
untuk cari tugas tapi 
kalau sudah bosan saya 





6. Mencatat hal-hal yang 
perlu dalam agenda 
pribadi kemudian saya 
cari bukunya. Jadi pada 
saat mencari 
informasinya sesuai 
judul tugas dengan kata 
kunci yang berkaitan 
yang telah dibuat 
tadinya.. 
7. Biasanya saya kalau 
cari buku, saya ke 
pustakawannya 
saja..biasanya buku 













8. Pada saat anda 
melakukan penelusuran 
informasi, apakah anda 
hanya mencari judul 
sesuai dengan tugas 
yang diberikan oleh 
dosen? 
9. Apakah anda pernah 
menggunakan rujukan 
dari daftar pustaka 







kembalikan tidak pada 
tempatnya jadi kalau 
bingung saya ke 
pustakawannya apalagi 
saya jurusan ilmu 
pemerintahan wah 
bukunya susah. 
8. Sesuai dengan judul 
selain itu, cari buku 





9. Ia, apalagi kalau saya 
lagi menyusun skripsi 
harus banyak-banyak 
cari referensi dari buku, 
di baca jika 
informasinya berkaitan 





























sendiri, kalau penulisan 




judul,  penerbit. Kalau 
internet tinggal 
menambahkan kapan 
diaksesnya dan alamat 
websitnya setelah itu di 
edit, kalau skripsi yang 
saya kerjakan masih 
ada yang kurang, dan 
tidak sesuai dengan 
yang diinginkan maka 
di edit kemudian di 
print dan diberikan 
kepada dosen 
pembimbing mengenai 
perbaikan yang diketik, 
kalau ada yang salah 
dan tidak dimengerti 




10. Setelah mendapatkan 
informasi dari buku 
apakah yang anda 
lakukan? 
11. Apabila anda tidak 
menemukan informasi 
dari buku tersebut, 
selanjutnya langkah-
















dosen pembimbing.   




11. ..mencarinya di meja 
sirkulasi buku yang 
baru kembali atau di 
meja baca, karena buku 
itu pasti ada yang 
pinjam atau memang 
lagi digunakan oleh 
pemustaka yang berada 
di perpustakaan. 
12. Perlunya diadakan 
pendidikan 
pemustaka, selain itu 
mengenai 
perpustakaannya 
sudah oke, tentang 
koleksi 
perpustakaanya 
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